
 

 

ABSTRAK 

 

Muhammad Irpan Injani: Konsep Hidup Dalam Pandangan Nietzsche 
 

 

Kehidupan manusia pada abad duapuluh satu ini membuat manusia menjadi manusia yang 

terlalu bergantung pada sesuatu diluar dirinya. Manusia menciptakan mesin-mesin yang mampu 

menunjang kehidupannya sehingga membuat mudah menjalani aktivitas sehari-harinya tanpa perlu 

usaha yang keras, seperti yang dilakukan nenek moyangnya dahulu. ketergantungan inilah yang 

membuat manusia tidak ingin lagi merasakan sakitnya hidup. padahal yang membuat manusia merasa 

hidup adalah sebuah tantangan, sesuatu yang harus dilampaui manusia. 

 

Manusia seperti itulah yang dianggap buruk bagi Nietzsche karena menurutnya manusia 

seperti itu adalah manusia yang membunuh realitas prular yang apa adanya ini dan memotong-

motongnya sekehendaknya. Manusia yang takut akan realitas yang apa adanya ini disebut Nietzsche 

sebagai kaum budak, yaitu kaum yang hanya bisa melakukan sesuatu secara reaktif, yaitu melakukan 

sesuatu karena dorongan dari luar. Kaum budak akan melihat kehidupan yang chaos sebagai sesuatu 

yang mengerikan, mereka akan membuat sebuah ajaran-ajaran untuk bertahan dalam realitas ang 

chaos ini. 

 

Menurut Nietzsche manusia haruslah menerima realitas apa adanya dan dalam penerimaan ini 

mereka tidak patah semangat dalam menghadapi realitas. Manusia tersebut digabarkan oleh Nietzsche 

dalam ajarannnya mengenai Ubermensch, yaitu manusia masa depan yang akan bertahan dalam 

realitas yang chaos tanpa pengangan apapun. Dalam menghadapi realitas ini Ubermensch 

diperlihatkan oleh Nietzsche seperti seorang anak kecil. Ia akan melakukan sesuatu dengan dorongan 

dari dalam dirinya dan akan terus memiliki tujuan-tujuan baru agar tidak larut dari pesimisme yang di 

alami oleh kaum budak. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 


